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PERATURAN
SENAT UNIVERSITAS PATTIMURA
NOMOR 1 TAHUN 2021

TENTANG .

. PEDOMAN ETIKA KEHIDUPAN KAMPUS -
| UNIVERSITAS PATTIMURA

SENAT UNIVERSITAS PATTIMURA,

Menimbang @ a bahwa untuk menciptakan tata kehidupan kampus yang
: berwatak akademis, -berwawasan budaya bangsa, bermoral
Pancasila, dan berkepribadian luhur, sebagaimana . misi
Universitas Pattimura, diperlukan adanya ketertuan: sebegal

pedoman beretika dalam kehidupan kampus, :

b. bahwa penegakan etika kehldupa.n ka.rnpus harus
dilaksanakan secara. Db}FEkt&.f akuntabel, menjunjung tingg
' =kepastlan huk.um dan rasa keadﬂan serta hak asasi manusia,

L S ¥ bahwa urntuk mmcapai ma.ksud tersehut pertu dibuat Pedoman
- Etika- Kehldupan Kampﬂs Universitas * Pattimura yang
L dﬂandaskan pada asas—asas mlm nilai;’ serta norma norma
¢ dalam kehldupan hermasyaral{at
d. hahwa herdasarkan perﬂmbangan 5ebagaunaﬂa dimaksud.
" dalam - huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Senat Universitas Pattimura tentang Pedoman Euka' 3
Kehidupan Kampus Universitas Pattimura; :

i, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,
" tentang Sistem Pendidikan Nasional. |

2. Undan,g—Undaﬂg Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012,
: tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia N,nmnr 32 Tahun
1979, tentang Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

" 4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahuin
' 2004, tentang Pembinaan .Jiwa Korps dan Pedoman Etika
Kehidupan Kampus Pegawai Negeri Sipil;
.+ 5. ‘Peraturan’ Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
(20105 ‘tentang Disiplin. Pegawad Negeri sipil;
Pemtmm Pe;nermtah RI Nomur 4 Tahun- 2014 Tentang




7. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 66 Tahun
1963, tentang Pendirian Universitas Pattimura;

8 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi,

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2012, tentang Kode Etik Pegawai
di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

10. Peraturan Menteri Riset, Teknclogi dan Pendidikan Tinggi R.L
Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Pattimura;

11. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan P’Eﬂdldlkﬂﬂ Tingei R.IL
Nomor 52 Tahun 2017 Tentang Statuta Universitas Pattimura,;

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional
Pendidikan Tingg;

13. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.L Nomor :
134150/ MPK/RHS/KP/2019, tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Pattimura Pericde Tahun
2019-2023;

14. Peraturan Senat Universitas Pattimura Nomor 01 Tahun 2014,
tentang Pedoman Etfika Kehidupan Kampus Universitas
Pattimura: L -

MEMU'IUSKAN

Menetapkan PERA’IURAN SENAT UNIVER’SI’I‘AS PATTIMUR;& TENT;"&NG PEDOMAN
: ETIKA KEHIDUPAN KAMPUS UNIVERSITAS FAT‘TIMUR,A

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

alam Peraturan Senat Universitas Pattimura ini yang dimaksud dengan:

‘Pedoman etika kehidupan kampus adalah pedoman tertulis yang merupakan
‘standar berperilaku yang harus dipatuhi oleh warga kampus dan warga
,mas]ra.rakat yang beraktivitas di Universitas Pattimura.

‘-Kehzdupan kampus adalah kegiatan yang dilakukan di dalam dan atau di luar
;'kampus yvang menggunakan nama atau atribut Universitas Patitiraura.

- Ka.mpus adalah Kampus Universitas Pattimura.

niversitas adalah Universitas Pattimura.

‘Senat adalah: Senat UNPATTI dan atau Senat Fakultas.

Rektur adalah Rek'tnr Unwerﬁltaa Pattimura.

Erika ddalah nilai-nilai yang, harus dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari
bérdasa:i‘kan narma—nurma :dalanl kehldupan msyarakat




: 2‘3» Etﬂ{a herbusana adalah aturan etik yang menjadi acuan warga kampus
w -{pendidik, tenaga kependidikan, tenaga penunjang dan mahasiwa) dalam hal
-'berbusana sesuai dengan jenis kegiatan di lingkungan kampus.
. Etika Ekspresi adalah aturan etik vang harus dipatuhi dalam mengemukakan
_-__pendapat pandangan, ide, atau gagasan, serta konsep, bailk secara Hsan
maupun tertulis, sebagai bagian dari upaya pengkajian ikrnu  pengetahuan
/. 'sesual dengan bidangnya, serta dalam fungsi sehagai kontrol sosial.

Etﬂ{a pergaulan adalah aturan etk yang harus dipatuhi oleh warga kampus
' 'dalam berhubungan.
26, Kunkuler adalah bentuk kegiatan pembelajaran seperti dalam ruang
_kuliah/laboratorfum/mengerjakan  tugas Jlaporan  akhir/skripsi,  tesis/
" disertasi/penelitian/pengabdian kepada ‘masyarakat.
"E'? Ekstrakunkuler adalah bentuk kegiatan dalam bidang keelahragaan, seni,
keagamaan pengembangan punat dan penalaran serta pengambangan
;- organisasi.
723 Kuliah, praktik lapangan dan laboratorium daring adalah kegiatan kuliah,
praktik lapangan dan laboratoriumn yang dilakukan dalam Jarmgan melajui
_ _ media teknologi informasi.

‘§.9Q Kuliah, praktik lapangan dan laboratorium luring adalah kuliah, praktik
lapangan dan laboratorium vang dilakukan di luar jaringan media teknologi
w70 - informasi, yiatu kuliah tatap muka.

3& ‘Tolerans;t adalah seperangkat nilai yang harus dipatuhi datam berinterakst
- - lintas perbedaan.,
21 :Alumni adalah tamatan Universitas Patimura. . .

). Masyarakat adalah kelompok warga negara Indonesia yang mempunyai
“'perhatian dan peranan terhadap UNPATTI maupun yang melakukan aktivitas di
~lingkungan kampus UNPATTL.
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BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peclom:am Etika Kehidupan Kampus Universitas Pattimura ini bermaksud
:memberi pedoman bagi warga kampus dan masyarakat dalam rangka
menjamin terpeliharanya kehidupan kampus yang mendukung pelaksanaan
.-’I‘ndham:la Perguruan Tinggi.

__d:::man Etika Kehidupan Kampus bertujuan untuk mengatur perilaku. setiap
warga Universitas Pattimura dan masvarakat vang beraktivitas di Kampus
_mvers;tas Pattimura  agar tercipta ketertiban dan keamanan dalam
ngkungan Unwersma:s Pa‘ftlmura dalam rangkan mewujudkan visi dan misi

NPATTL. :




BAB Il
ETIKA KAMPUS

Bagian Kesatu
Penggunaan Nama dan Lambang Universitas Pattimura

Pasal 3

i ' Semua kegiatan yang membawa nama atau terkait dengan institusi Universitas
s Pattimura harus seizin Rektor.

_ '-_._Penggunaan nama dan lambang Universitas Pattimura harus sesuai dengan
. ‘misi dan tujuan Universitas Pattimura dalam pelaksanaan fungsi Tridharma
- Perguruan Tinggi.

Organisasi atau lembaga di lingkungan Universitas Pattimura diwajibkan
‘" menggunakan nama dan/atau lambang Universitas Pattimura sebagai baglan
- dari nama organisasi atau lembaga tersebut.

! Termasuk dalam pengertian organisasi atau Lembaga di lingkungan
- ‘Universitas Pattumura sebagaimana dimaksud pada ayat (3], yaitu:

_a. Perangkat kelengkapan organisasi sebagaimana ditentukan dalam Struktur
L1+ Organisasi Universitas Pattimura;

o b, Orpanisasi Kemahasiswaan sebagaimana ditetapkan dalam keputusan
. Rektor adalah Dewan Perwakilan Mahasiswa dan Badan FEksekutif
: ‘Mahasiswa di lingkungan UNPATTI; dan

"¢, Panitia atan lernhaga lain yang dibentuk atau diberi izin oleh Rektor.

20} ._'__Pﬁngg.maan nama dan/atau simbol Universitas Pattimura dalam rangka
e ' .promosi atau perikianan produk-produk komersial hanya dapat dilakukan jika
ada manfaat langsung bagi lembaga dengan persetujuan dari Rektor,

Bagian Kedua
Waktu Kegiatan di dalam kampus

Pasal 4

. ‘Kegiatan di dalam Kampus Universitas Pattimura hanya dapat berlangsung
‘antara pukul 06.00 WIT sampai dengan pukul 22, 00 WIT.

Kegiatan diluar waktu yang telah ditentukan sebagaimana dimaicsud pada ayat
{1}, danfatau pada hari Hbur dan hari besar harus seizin Rektor yang
3"Wewenangﬂjra dapat diirnpahkan kepada Wakil Rektor.

*Pese;'ta_ didik, Pendidik, Tenaga Kependidikan, tenaga penunjang lainnya yang
}_seﬁang menyelesaikan tugas-tugas lain yang merneriukan wakfu di luar
-ketenﬁ.lan sebagaimana dimaksud pada ayat {1), harus sepengetahuan dari:

a - Wakil Rektor BLdang Akademik melalui Wakil Dekan Bidang Akademik atau
o _ Ketaa Jurusan ‘dan Ketua. Ba.glan untuk tugas-tugas akademik/kurikuler;
.-:._Wakll Rekior: Bmla.ng Umum. dan Keuangan melalui Wakil Dekan Bidang -
- Umum dan. Keuanga.n atau Kepala Unit terkait untuk urusan Umum,

Walkil - Rekmr Enda.ng Kemahasiswaan dan Alurini melalui Wakil Dekan
Bidang . Kerhabasiswagd | dan Mumm atau Kepala Umt terkait untuk
egiatan kukurikulerfekstrakurikuler, "1 o



W Rektorgldangiﬂerencaﬂaan, Ketja Samadaﬂ i tem Informasi
Whelaiui - Dekan’ - atan,  Kepala Unit - erkait untulk  kegiatan
acurikiles felsstrakuriluler. T I .
Wturanﬁertapengawasan -pemberian izin dilakukan pleh keamanan
iampus serta pimpinan unit kerja yang bersangkutar.

Bagian Ketiga _
Berbusana dalam Kegiatan di Kampul

Pasal O

i karpus berkewajiban herbusana sesuai dengan acara kegiatan di

'ng:é;l.kampus, sebagai berikut:

Brsana Peserta didik

aPaka;an peserta didik harus sopaf dan disesuaikan dengan peran dan
- fingkungan.

b. Peserta didik di kampus dalam proses belajar mengajar (kuliah, laboratorium,
" di perpustakaan, ujian, konsultasi dengan dosen pembimbing dan kegiatar
| -akademi lainnya), dilarang memakai t-shirt tanpa kerah, celana pendek,
" celana panjang robek, sandal atau tanpa alas kaki.

MR - Pakaian peserta didik di kampus untuk acara di Juar proses belajar mengajar
SN gisesusikan dengan persyaratan yang umuim dalam acara tersebut.

. 4. Pekaian pendidik maupun peserta didik di dalam laboratorium harusiah
. pakaian yang menjamin kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium.

. Pakaian peserta didix di luar kampus dalam peran sebagat utusan
© Universitas/Fakultas untuk menghadiri undangan resmi adalahl jaket
. glmamater dengan rok yang sopan [bagi wanita] atalu celana panjang {bagi
" pria) dan bersepatu serta disesuaikan dengan syarat/permntaan
" pengundang. S -

Pakaian peserta didik Strata Satu (S1} untuk ujian skripsi dan yudisiwm
 adalah kemeja putih lengan panjang, celana panjang hitam (pria], rok hitam
.. (wanita), dasi hitam (pria), dan dasi kupu-kupu hitam (wanita).

-'g. Pakaian peserta didik Pascasarjana untuk ujian Magister, Doktor dan
.. yudisium adalah sipil lengkap.

. Pakaian peserta didik untuk menghadiri upacaia nasional adalah jaket
- almamater dengan rok yang sOpan [bagi wanita) atau celana panjang (bagi

Busana Tenaga kependidikan dan tenaga penutjang lainnya

a. Pakaian Tenaga kependidikan dan ienaga penunjang lainnya sopan dan
.- disesuaikan dengan peran dan lingkungan. '
b Pakaian Teniaga kependidikan dan tenaga penunjang lainnya di kantor adalah
. .-pakaian formal. '
ﬁ.__Paksian'Tenaga:kgpendidikan dan tenaga penunjang lainnya di luar kantor
‘dalam peran gebagai utusan Universitas /Fakultas untuk menghadin
“undangan: resnii adalah pakaian formal [PSH) atau disesuaikan dengan
gyarat/permintaan pengundang. " |
Busana Pendidik © =
‘a. Pakaian ‘pendidik " harus - sopan. -dan disesusikan dengan peran dan




& Puukcain pendidik i kantor dan di kelas/ ruangkuhah adalah pakaian formal,

‘Bebas rapi. . - . e SRR
pakaian  pendidik . ditldar ‘kela§, dalam peran sebagat utusan
. Fakijtas/Umiversitas.. untuk menghadir undangan resmi adalah pakaian
: formal dan disesuaikan dengan syarat/periintaan pengundang.

& Pakaian pendidik untuk acara vudisium sarjana adalah pakaian bebas FAPI.

Bagian Keempat
Menjaga Kebersihan dan Kenyamanan Lingkungan Kampus

Pasal 6

¢ warga kampus wajib ikut menciptakan, memelihara dan menjaga

amgsungan kondisi kampus yang bersih dan tenteram, antara lain:

#iarus senantiasa menjaga kebersihian lingkungan fisik, baik bangunan, ruang

: {erbﬁka. dan infrastrukfur yang berada di lingkungan kampus Universitas

Partimura.

Tidak diperbolehkan membuat tulisan-tulisan atau coretan-coratan pada dinding

bangunan, pagar, atau asesoris-asesoris ruang terbuka lain di lingkungan

kampus.

Memelihara, menata dan membersihkan kembali tuang-ruang dan barang-

barang yang telah selesai digunakan untuk setiap kegiatan kampus.

"Har]_is senantiasa mernelihara, menata serta menjaga kelestarian, tamarn-taman

vang ada dilingkungan kampus.

L% Membuang sampah/ kotoran pada tempat sampah yang telah disediakan.
-Me;i_:latuhi rambu-rembu lalu lintas serta memperhatikan sopan santun berlalu

Hntas dalam lingkungan kampus.

Tidak membuat kebisingan di dalam kampus dengean pengeras suara, bunyl

kenalpot kendaraan, serta akktivitas lain yang mengganggu kenyamanan dan

kelancaran kegiatan di kampus.

'_-Mgnémpaﬂ{an: kendaraan pada tempat parkir yang disediakan.

‘Sesama warga kampus harus saling menghormati dan saling berperilaku secara

santun gdengan;

XA '-'I\_r'{'e_ngguﬂakan tata krama yvang layak dan berlaku dalam bermasvarakat, baik

- dalam pembicaraan tatap muka maupun pembicaraan melalul sarana

- komunikasi {telepon, media sosial atau surat);

. Tidak menyelenggarakan kegiatan yang mempengaruhi dan/atau merekrut

- warga kampus Universitas Pattimura untuk menggabungkan diri dalam

. organisasi atau terlibat dalam kegiatan tertentu yang bertentangan dengan

. ideologi Pancasila maupun ketentugn perundangan lainnya;

. .Memperhatikan toleransi antar umat beragama, menghindari tindakan yang

 bisa mengundang perkara-perkara berbau SARA (Suku, Agama, Ras) antara

. golongan, daerah maupun gender; dan

., Menjunjung tinggi tata nilai (core values). Tata nilai tersebut meliputi :

 ketagwasn kepada Tuhan Yang Maha Esa, kejujuran, keterbukaan

kereridahan  hati,| lxeatf, - keberanian memperjuangkan kebenaran,

berintegritas, kepedulian terhadap hilai kemanusiaan. '




BAB IV
ETIKA PESERTA DIDIK

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Pemberlakuan

R Pasal 7 :
qr_nan Etika Peserta didik ini memiliki ruang lingkup keberlakuan dan

. _-"iSet:lap interaksi dan aktivitas peserta didik dl lingkungan Universitas Pattimura.

' Perilaku peserta didik Universitas Pattimura di luar lingkungan Universitas

~Patdmura, sepanjang tindakan yvang dilakukan terkait secara langsung dengan

: _ékﬁ_vi'tas vang disetujui oleh Universitas Pattimura atau tindakan yang terkait
~Mngsung dengan kegiatan ekstrakurikuler.

Bagian Kedua
Standar Etika Peserta didik Unwermtas Pattimura

Pasal &

dar etika. peserta didik Umniversitas Pattimura adalah standar perilaku vang
Jrang mencerﬂunkan ketngglan etika dan ketaatan terhadap NOrMma-norma

Menghormati hak asasi manusia.

Memiliki integritas dan rasa tanggung]awab yang tinggi

Mgnghargal fimu pengetzhuan, teknologi dan seni serta menjunjung tingg
kebudayaan nasional.

"engutamakan kepentingan negara, bangsa, dan Universitas &i atas
ki:pantmgan diri sendiri, seseorang atau kelompok.

-Menjaga dan menjunjung citra Universitas.

4 emﬂ.lk:l jiwa kemandirian dan kemampuan meningkatkan kualitas secara
%rus -Mmenerus.

Secara aktlf ikt memehha:a sarana dan prasarana Universitas serta menjaga

' argm dan me:nghormah ora.ng lain tanpa diskriminatif.
indari pertiiatan yang tidak.’ hermanfaat danfatau bertﬂntangan dengan
7 hukum ataur rmm;a kﬂhidup&n kampus T :




Bagian Ketiga
.Etika dalam Kegiatan Kurikuler

Pasal 9

E:nka Peserta didlk Universitas Pattimura di ruang kuliah, laboratorium, bengkel,
,dan}' atau praktik lapangan, baik secara daring maupun luring, yaitu:
. ‘Hadir tepat waktu, atau sebelum dosen memasuki ruangan
;) _perkuliahan/laboratorium;
5. ‘Menghormati peserta didik lain dengan tidak melakukan perbuatan yang

dapat mengganggu perkuliahan;
S_a_ﬁtun dalam mengeluarkan pendapat, baik dalam kegiatan perkuliahan,
laboratorium, prakt lapangan, atau bengkel, berkomunikasi di media sosial
“maupun berdemonstrasi;
. Jujur, tidak melakukan perbuatan yang bertentangan dengan etika dan moral
. ‘atan perbuatan tercela;
’I&dak menandatangani daftar hadir atau mengisi daftar hadir peserta didik
“lain yang diketahuinya tidak hadir dalam perkuliahan, laboratarium, bengkel
_atau praktik lapangan, baik secara daring maupun luring; :
Menjaga  kebersihan dan  inventaris Universitas  sepertt  ruang
- kuliah/laboratorium beserta kegiatan yang ada di dalamnya, -
g - Tidak mengambil dan atau merusak barang yang ada di dalam ruang kelas;

1. Senantiasa mengutamakan protokol kesehatan dan protokel keselamatan
. Keérja selama beraktivitas di ruang kuliah, laboratorium, bengkel atau praktik
- lapangan,
. - Wajib mengenakan busana yang wajar selama mengikuti kuliah daring,;
- ‘Wajib mengaktifkan video atau kamera dan mengnonaktifkan pengeras suara
- selama mengikuti perkuliahan, melakukan praktik di laboratorium, bengkel
‘" dan/atau prektik lapangan secara daring;
¢ 'Wajib menulis nama secara jelas dan lengkap pada zoom meeting pada saat
*. mengikuti kuliah, laboratorium, bengkel atau praktik lapangan secara daring;
. Tidak memanfaatkan media daring dalam proses perkuliahan, laboraterium,
L :'_béngkél atau praktik lapangan untuk mengambil gambar, memposting
tulisan, atan membuat gamhar yang bersifat vulgar dan bertentangan
dengan’ etika; dan
Tidak memanfaatkan media daring dalam proses perkuliahan, labaratnnum
‘bengkel atau praktik lapangan untuk membuat gaduh, mengumbar cemohan,
.-dan‘j atau mengeluarkan kata-kata kotor yang bertentangan dengan etika.

“Etf_ka Fese:rta didik Universitas Pattimura dalam pengerjaan tugas/laporan
b ._.,f skripsi/tesis/ disertasi yaitu:

Jujur,. objrekhf tidak melakukan plagiasi dan mematuhi etika ilmiah datam

--':penullsan dan menyvajlkan laporan akhir/skripsi/tesis/disertasi;

'Manghmdan hal-ha} yang bersifat gratifikasi kepada pendidik maupun tenaga

kﬂpﬂndldlkan dan te.nag peﬂunnjang lamnya



f Tldak menjanjikan atau memberikan sgjumlah uang, fasilitas fain  atau
:'meiakukan perbuatan amoral kepada pendidik atau pthak lainnya dengan
© U injuan untuk  mempengaruhi proses bimbingan tugas/laporan
. akhir/skripsi/tesis/disertasi.
i3 Eﬁka Peserta didik UniversitasPattimura dalam mengikuti ujlan vaitu:
- Mematuhi tata tertib ujian yang ditetapkan Universitas/ Fakultas;
. Jujur, beritikad baik dan tidak melakukan kecurangan;
.- Percaya pada kemampuan sendiri dan tidak berupava mempengaruhi orang
.1 lain untuk tujuan mempercleh kelulusan;
d. Saat seminar proposal, seminar hasil atau ujian dengan menggunakan media
" daring (virtuall, diwajibkan memakal pakaian yang ditetapkan dalam
. pedoman etika kehidupan kampus; dan :
. Mematuhi Standar Operasional Prosedur {SOP} semunar dan u jian secara
daring sebagaimana yang ditetapkan dalam mengkuti seminar proposal,
seminar hasil dan ujian skripsi secara daring.
44) Dalam menggunakan sumberdaya kampus [seperti: perpustakaarn, laboratorium,
.- bengkel, sarana Teknologi Informasi (Th}, peserta didik harus mematuhi Standar
* Operasional Prosedur {SOP) atau Instruksi Kerja (IX) yang ditetapkan. '

51 Dalam metakukan kegiatan penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat,
peserta didik harus mematuhi etika, termasuk Standar Operasional Prosedur
{SOP) dan Instruksi kerja dalam Kkegiatan penelitian/pengabdian kepada
‘masyarakat yang ditetapkan cleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat.

Bagian Keempat
Etika dalarn Hubungan Peserta didik dengan Pendidik,
Tenaga kependidikan dan tenaga penunjang

Pasal 10

?«hgur dan. herta.nggung Jawab t&rhadap pendidik, tenaga kependidikan atau
‘fenaga penunjeng dalamy’ segia a,spek dan tidak melakukan tindakan-tindakan

pengaruin pe'mlsuan pexﬂiﬂiik {dasen} d-é.m atau tenaga kependldlkan



eriasama dengan pendidik, tenaga kependidikan atau tenaga penumnjang
zmi mencapai tujusn pembelajaran, termasuk menyiapkan diri sebelum
: 'terakm dengan pendidik, tenaga kependidikan atau tenaga penunjang di
ma.u.g perkuhahan flaboratorium;

Mematuhi perintah dan petunjuk pendidik, tenaga kependidikan atau tenaga
penurnjang sepanjang perintah dan petunjuk tersebut tidak bertentangan dengan
-fiorma hukum dan norma lainnya yang hidup di tengah masyarakat;

“'idak memanfaatkan media daring untuk mengambil gambar, memposting
miisan, atau membuat gambar yang bersifat vulgar dan bertentangan dengan
et:'.ka kepada pendidik/dosen, tenaga kependldlkan, dan/atau tenaga peniunjang;
dan.

Tidak memanfaatkan media daring untuk membuat gaduh, mengumbar
cémohan, dan /atau mengeluarkan kata-kata kotor yang bertentangan dengan

etika kepada pendidik/ dcsen, tenaga kependidikan, dan/ atau tenaga penunjang.

Bagian Kelima
Etika dalam Hubungan Sesama Peserta didik

Pasal 11

tika Peserta didik Universitas Pattimura dalam hubungan dengan sesarma peserta
&u:hk yaitu: :
Menghonnatl sesama peserta didik tanpa membedakan suku, agama, ras, status
sosial dan tidak didasari atas perasaan suka atan tidak suka;

Bersikap ramah, dan sopan dan berlaku adil terhadap sesama peserta didik
dalam interaksi baik di dalam lingkungan maupun &i luar lingkungan
Utiiversitas;

Bekerjasama dengan sesama peserta didik dalam menuntut ilmu pengetahuan
dan seling memberi nasehat dalam kebenaran dan kejujuran;

Memiliki solidaritas vang kuat dan saling membantu untuk tujuan yang baik '
dan tidak bertentangan dengan norma hukum atau norma lainnya yang hidup di
dalam masyarakat;

Suka membantu sesama peserta didik lain yang kurang mampit dalam pelajaran
maupun kurang mampu secara ekonomi;

Menjaga dan menjunjung citra Universitas;

Henghormau perbedaan pendapat atau paﬂdanggn dengan sesama peserta didik

‘-‘i*iﬂ_ak_..;memanfaatkan media daring untuk mengambil gambar, memposting

tulisan, atau membuat gambar yang bersifat vulgar dan bertentangan dengan

ehla- kepada sesama peserta didik; dan

Bdak. memanfaatkan media daring untuk membuat gaduh, mengumbar

ﬁfmchan, daﬂ,iatau mengelua:‘kan kata- kata kotor yang bertentangan dengan
i kepada sesama peserta cl1d1k :




. Bagian Keenam
Etika dalam Hubungan Masyarakat

Pasal 12

_Peéeﬂa"dldlk'ﬂniversitas Pattimura dalam hubungan antara peserta didik
masyarakat yaitu:

‘Hen_]a.ga dan menjunjung tinggl citra Universitas Pattimura;

uka menolong masyarakat sesuai iimu pengetahuan vang dimiliki;

Menghandan perbuatan yang melanggar norma-norma dalam kehidupan
~’befn1asya:‘akat baik norma hukum, norma adat-istiadat, agama, nerma
esopanan, dan noima kepatutan;

demberi contoh dan mengajak masyarakat berbuat yang baik dan terpuji;
Herperan aktiil menoclak perbuatan tercela termasuk penggunaan obat-obatan
wtériarang seperti narkotika dan psikotropika, termasuk penggunaan mMinuman
beratkohol;

Tidak memanfaatkan media daring untuk mengambil gambar, memposting
ulisen, atau membuat gambar yang bersifat vulgar dan bertentangan dengan
etika kepada sesama anggota masyarakat, baik secara pribadi maupun
“kelompok; dan

“Tidak memanfaatken media daring untok membuat gaduh, mengumbar
"cemchan, den /atau mengeluarkan kata-kata kotor yang bertentangan dengan
‘eotika kepada sesama anggota masyarakat, baik secara pribadi maupun
=_:kelbmpok.

Bagian Ketujuh
Etika dalam Kegiatan Terjadwal di Kelas dan di Luar
yang Tidak Terjadwal di Kelas

Pasal 13

' . Etika Peserta didik UniversitasPattimura dalam bidang keolahragaan, yaitu:
Menjurjung tinggi kejujuran dan sportifitas;
Bekeriasama dalam memperoleh prestasi dengan cara-cara yang terpufi;
Menjaga dan menjunjung citra Universitas;
Menghindari dari perbuatan vang bertujuan dengan sengaja merugikarn-
 atau mencelakai orang lain; '
- e, Mematuhi aturan-aturan yang diwajibkan dalam bidang keolahragaamn.
- Menjunjung tinggi kejujuran dan menghindari yang bersifat gratifikasi
'téerhadap pihak-pihak pengambil keputusan dalam setiap kegiatan
. keolahragaan;
f. Tidak memanfaatkan media daring untuk mengambil gambar,
. memposting .tulisan, atau membuat gambar yang bersifat vulgar dan
" berteritangan dengan etika. dalam kegiatan keolahragaan kepada orang
laim, balkaecarapnbadl maupun kelompok; dan
3 Tidak ‘memanfastkan media daring untuk membuat gaduh, mengumbar
. cemohan, danfatau mﬂngeluarkan ‘kata-kata. kotor yang bertentangan
dengan etﬁm dﬁiam kbgiat&n kwlabrag;aan kepada Drang ia_m baik secara

.. pribadi miaupun kelompdie.

NN
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-Enka Peserta didik Universitas Pattimura dalam bidang seni, yaitul:
Menghargai ilmu pegetahuan, teknologi dan sent;
. ‘Menjunjung tinggl kebudayaan nasional,
‘Menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam setiap kegiatan seni;
Bekerjasama dalam menghasilkan prestasi dan karya seri vang baik
"dengan cara-cara yang terpuji;

Menjaga dan menjunjung tinggi eitra Universitas;

"Ménjunjung tinggi kejujuran dan menghindari yang bersifat gratifikasi
.. terhadap pihak-pihak pengambil keputusan dalam setiap Kkegiatan

kesenian;

Tidak memanfaatkan media daring untuk mengambil gambar,

memposting tulisan, atau membuat gambar yang bersifat vulgar dan
bertentangan dengan etika dalam keglatan seni kepada orang lain, baik

secara pribadi maupun kelompok; dan
. Tidak memanfaatkan media daring untuk memmbuat gaduh, mengumbar

cemohan, dan/atau mengeluarkan kata-kata kotor yang bertentangan

S dengan etika dalam kegiatan seni kepada orang laina, baik secara pribadi

maupun kelompok.

) Etika Peserta didik UniversitasPattimura dalam bidang keagamaan, yvaitu:

Menghormati agama dan kepercayaan orang lain;

Menghindari perbuatan yang dapat menghina agama dan kepercayaan
orang lain;

Mematuhi norma-norma dalam kehidupan;

- Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dan norma
- bermasvarakat, terutama yang terkait dengan masalah keagamaan;

Mematuhi aturan-aturan Universitas dalam melaksanakan kegiatan
keagamaan di lingkungan Universitas;

Tidak memanfaatkan media daring untuk mengambil gambar,
memposting fulisan, atau membuat gambar yang bersifat vulgar dan

‘bertentangan dengan etika dalam kegiatan keagamaan kepada orang lain,

baik secara pribadi maupun kelompok; dan
Tidak memanfaatian media daring untuk membuat gaduh, mengumbar

. cemohan, dan/atau mengeluarkan kata-kata kotor yang bertentangan
- dengan etka dalam kegiatan keagamaan kepada orang lain, baik secara
- pribadi maupun kelompok. :
Et:lka Peserta didik Universitas P&ttimura dalam keg1at311 minat dan
* penalaran yaitu:
a
b, Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran;
e
d Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbuatan dalam - setiap.
- kegiatan, :
' '.Bekezjasa.xna dalam niempemleh prestasi dengan cara-cara vang terpuji;
“Menjaga, dan men_lun;ung citra Universitas; '
¥R Me&ghlndark&n dlrl dan tmdakaﬂ—hndakan yang-bersifat amoral, anarkis,
- -merusak dat mengganggu keterﬂban? o
: M&nghargal pendap&tdan pemilﬂran orang 1311'1 L
. Suka mervebarkesn i pengetahuan dan kebenaran

Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra dan seni;

Menjunjung tinggi kebudayaan nasional;



Tldak memanfaatkan media daring untuk mengambil gambar,
mmpostmg tulisan, atau membuat gambar yang bersifat vulgar dan
'bertent&ngan dengan etika dalam pengembangan minat kepada orang
= lain, baik secara pribadi maupun kelompok; dan

k: "I‘ldak memanfaatkan media daring untuk membuat gaduh, mengumbar
. cémohan, dan/atau mengeluarkan kata-kata kotor vang bertentangan
-dengan etika dalam kegiatan pengembangan minat kepada orang lain, '
baik secara pribadi maupun kelompok.

5) Btika Peserta didik Universitas Pattimura dalam bidang kegiatan
; _-pengemhangan organisasi yaitu-
. a. Menghargai ilmu pengetahuan, tekniolagi, sastra dan seni;
‘b: Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran;
. e. Menjunjung tinggi kebudayaan nasionai;
'#. Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbuatan dalam setiap
" kegiatan;
. Mengutamakan kearifan dan kebijaksanaan dalam bertindak;
Menghargai perbedaan pendapat dan menyikapinya dengan arif dan
bijaksansa;
. Bertanggung jawab terhadap semua keputusan dan tindakan;
. Peka terhadap masalah-masalah kemasyarakatan dan suka memberikan
kantribusi dengan cara-cara yang baik dan terpuji;
Menjaga dan menjunjung citra Universitas Pattimura;
Taat terhadap hukum, peraturan di ingkungan Universitas Pattimura dan
norma-norma lain vang hidup di tengah masyarakat;
_ Tidak memanfaatkan media daring untuk mengambil gambar,
memposting tulisan, atau membuat gambar yang bhersifat vulgar dan
bertentangan dengan etika dalam pengembangan organaisasi kepada
orang lain, baik secara pribadi maupun kelompok; dan
Tidak memanfaatkan media daring untuk membuat gaduh, mengumbar
cemohan, dan/atau mengeluarkan kata-kata kotor yang bertentangan
dengan etika dalam kegiatan pengembangan organisasi kepada orang lain,
haik secara pribadi maupun kelompok.

Bagian Kedelapaﬁ
Etike dalam Menyampaikan Pﬁndapat’
di Luar Proses Pembelajaran

Pasal 14

iversitas Pattimura sangat menghargai kebebasan mengeluarkan pendapat di
it Proses pembelajara.n sepanjang dilakizkan dengan memperhatikan norma-
fma etika, yaitu:

- Didasarkan: pada tLl_]F.lEI.I‘l dan untuk kepenﬂngan kebenaramn.

Menjaga dan mengunjung tinggi citra Universitas Pattimura.

“Tertib dan’ terpuji dalam membenka.n konmhusl pemiklran /sikap terhadap
orma-norma sosial. -

3 Menjaga seiuruh a_set danatau mvmtans Unwer&ma.s maupun aset masyarakat




Menghmdan penggunaan kata-kata yang kotor, cacian, dan penghinaan yang
idalke semestinya atau sepantasnya dilakukan dan/atan merendahkana
“martabat dan harga diri orang lain.

- ‘Menghindari hal-hal yang membuat keributan dengan pengeras suard, bunyi
-:.kena.lpot kendaraan atau penyerangan kepada orang lain, baik secara pribadi
“maupun kelompok.

Mermnatuhi  ketentuan perundang-undangan yang berlaku, dalam  hal
- penyampaian pendapat dan bersikap.

Mempersiapkan argumentasi yang rasional yang mencerminkan citra diri
“seorang individu yang berpendidikan.

: Bertanggung jawab terhadap kebenaran fakta dan pendapat yang disampmkan
:Tidak memanfaatkan media daring untuk mengambil gambar, memposting
‘. tulisan, atau membuat gambar yang bersifat vulgar dan bertentangan dengan
wetika dalam mengeluarkan pendapat di luar proses pernbelajaran kepada orang
‘lain, baik secara pribadi maupun kelompok.

_Ta,dak memanfaatkan media daring untuk membuat gaduh, mengumbar
cemohan, dan/atau mengeluarkan kata-kata kotor yang bertentangan dengan
‘etika mengeluarkan pendapat di luar proses pembelajaran kepada orang lain,
‘baik secara pribadi maupun kelompok.

BAB YV
ETIKA PENDIDIK, TENAGA KEPENDIDIKAN
DAN TENAGA PENUNJANG

Bagian Kesatu
Standar Etika Bagi Pendidik, Tenaga Kependidikan
dan Tenaga FPenunjang

Pasal 15

ﬁtand,ar etika Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Tenaga Penunjang adalah.
ndar sikap dan perilaku yang baik yang mencerminkan derajat ketinggian etika
ketaatan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Tenaga Penunjang terhadap etika
dupan kampus, baik di dalam lingkungan kampus maupun dalam masyarakat
giwujudkan dalam sikap dasar yang: '

Menghargm martabat manusia;



Bagian Kedua
Penvebaran Data dan Informast

Pasal 16

Mdlk -tenaga kependidikan dan tenaga penunjang lainnya di lingkungan
i '_ itas Pattimura dalam menjalankan berbagai peran dan tanggung
33 'abn;-,'a wajib menjaga kerahasiaan dari data/informasi. Data yang berstatus
sia tidak boleh dipublikan atau diinformasikan kepada pihak lain tanpa
SCsetzin dari Rektor.

dld]k tenaga kependidikan dan tenaga penunjang lainnya di lingkungan
niversitas Pattimura berkewajiban menjaga kerahasiaan dan keamanan
formasi vang diberikan kepadanya bertalian dengan struktur, jabatan maupun
gasnya di Universitas Pattimura.

ﬁata vang bersifat pribadi tentang Pendidik, tenaga kependidikan dan tenaga
) nuhjang lamnya di lingkungan Universitas Pattmura serta peserta didik tidak
diperbolehkan untuk disebarluaskan ke pihak ketiga tanpa seizin yang
bersangkutan.

‘Pglam rangka penegakan hukum, Universitas tetap tunduk kepada hukum
yahg berlaku untuk membenkan informasi kepada institusi hukum sesuai
Ketentuan perundang-undangan vang berlaku.

Péndldlk tenaga kependidikan dan fenaga penunjang lainnya di lingkungan
‘Universitas Pattimura berkewsajiban untuk menghindari pemberian kererangan
fitau penjelasan yang menyesatkan.

Bagian Ketiga
Etika Hubungan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pasal 17

‘Meénghormati setiap sesama tenaga pendidik dan fenaga kependidikan tanpa
embedakan suku, agama, ras, status sosial dan tidak didasari atas perasaan
uka atau tidak suka.

,Bermkap ramah, dan sopan dan berlaku adil terhadap sesama pendidik dan
tenaga kependidikan dalam interaksi balk di dalam lingkungan maupun di luar
Angkungan Universitas.

Menghormati sesama pendidik. yang lebih senior, baik atas dasar usia dan
chtemﬂﬂﬂ solidaritas yang kuat dan saling membantu untuk tujuan vang baik
'tidak bertenta.ngan dengan norma hukurn atau norma lainnya yang hidup




Bagian Keempat
Penerimaan Hadiah atau Manfaat Terkait dengan
Pelaksanaan Tugas

Pasal 18

Pendidik, tenaga kependidiken dan tenaga penunjang lainnya di lingkungan
Tiniversitas Patbmura berkewajiban untuk tidak memniinta dengan cara apapun
baik eksplisit maupun implisit serta tidak menerima hadiah/manfaat apapun
yang dapat mempengaruhi independensi pelaksanaan tugasnya, atau yang
dzpat dipandang oleh orang lain sebagai scbuah bentuk penyuapan.

Hadiah/manfaat sebagai ucapan terima kasih, keramahtamahan dan promosi
dalam batas kewajaran dapat diterima. Namun jika hadiah /manfaat tersebut di
uar kewajaran, maka pendidik, tenaga kependidikan dan tenaga penunjang
ferkewajiban melaporkan secara tertulis kepada Wakil Rektor Bidang Umum
dan Keuangan untuk dapat diputuskan apakah hadiah tersebut menjadi milik
‘dosen dan pegawai yang bersangkutan atau Universitas.

Bagian Kelima
Pelecehan dan Diskriminasi

- Pasal 19

'_didik, tenaga kependidikan dan tenaga penunjang lainnya di lingkungan
itversitas Pattimura berkewajiban untuk menciptakan lingkungan kampus yang
s dari segala macam bentuk pelecehan dan diskriminasi. Karenanya setiap
xen dan pegawai Universitas Pattimura harus:

"Hen':tperlakukan sesama Pendidik, tenaga kependidikan dan tenaga penunjang
Jainnya serta peserta didik secara sopan dan menghargat segala perbedaan yang
-ada.

Menghidari penggunaan kata-kata/tindakan kotor, keji, cacian, tidak sopan atau
penghinaan yang tidak semestinya/pamntas diucapkan/dilakukan dan/atau
Iy_er.endahkan martabat dan harga diti pendidik, tenaga kependidikan, tenaga
penunjang dan peserta didik.

Menglunda.n segala bentuk diskriminasi berdasarkan agama dan keyakinan,
4 gj:_z;i‘g,' gender, usia, status material, orientasi seksual, afiliasi politik, latar
Pelakang ekonomi dan kemampuan fisik.

Selalu mempertimbangkan dampak tindakannya terhadap orang lain.
Menghindari segala macam tindakan yang ditujukan untuk merusak reputasi
atau kaner orang lain secara tidak fair. '
Menghindari segala bentuk tindakan pelecehan seksual baik secara verbal, fisik,
aupun gestur yang bertentangan dengan etika.



Bagian Keenam
Penggunaan Sumberdaya Universitas secara Efisien dan Efektif

Pasal 20

3 Pendldlk tenaga kependidikan dan tenaga penunjang lainnya di lingkungan

Unwermtas Pattimura berkewajiban mewujudkan profesionalisme dalam

melaksanakaﬂ pekerjaannya yang bebas korupsi dan penyalahgunaan

wewenang dalam bentuk apapun.

-Pendidik, tenaga kepfmdldtkan dan tenaga penunjang lainnya di lingkungan

Universitas Pattimura harus mengusahakan penggunaan sumber daya lembaga

'_secara efisien dan efektif serta melindunginva dari segala macam bentuk

* “penyalahgunaan.

3y Sumber daya milik Universitas tidak dapat digunakan untuk kepentingan
'pnbadl kecuali disetujui secara tertulis gsesiiai dengan kebijakan Universitas

yang berlakt.

_ :Jika ada kecurigaan teriadinya korupsi, penyalahgunaan sumber daya atau

- adanya pemborosan penggunaan sumber daya material, maka dosen dan

pegawai Universitas Pattimura berkewajiban untuk melaporkannye ke pimpinan

unit kerja/ manajemen atau ke tingkat manajemen vang lebih tinggi.

' Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat {4] harus ditindaklanjuti secara

. serius dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas pelapor.

Bagian Ketujuh
Plagiasi

Pasal 21

1’} Pﬁndld.ﬁ{, peserta chd;k tenaga kependidikan atau tenaga penunjang Umvere;ltas
Pattimura berkewajiban menjunjung tinggi integritas akadernik, menghargai
_karya dan ide orang lain, dan menghindari perbuatan penjiplakan atau plagiasi
yang bertentangan dengan etika akademik.

‘Plagiarisme meliputi:
“.a. Mengacu dan/atau mengutip istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data
; . -dan/atau informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam
- catatan kutipan dan/atau tanpa menyatakan sumber secara rmemadal;
h. Mengacu dan/atau mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/atau kalimat,
“data dan/atau informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber
' dalam catatan kutipan dan/atau tanpa menyatakan sumber secara memadai;
‘Meénggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa
menyatakan sumber secara memadai;
. Merumuskan dengan kata-kata dan/atau kalimat sendiri dari sumber kata-
kata dan/atau kalimat; gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa
menyatakar sumber secara memadai; dan
e. ‘Menyerahkan . suatu. ke_rya fimiah - vang : dihasilkan dan/atau telah
- dipublikasikan oleh. p}hak lain sebagal kar_‘,ra ﬂmmhnya tanpa men}fatakan '
__sumbersecaramemadai S :




3] Sumber sebagaimana dimaksud pada ayat (2} terdiri atas orang persecorangan
atau kelompok orang, masing-masing hertindak untuk diri sendin atau
. kelompok atau untuk dan atas nama suatu badan, atau anonim penghasil satu
. atau lebih karya dan/atau karya ilmiah yang dibuat, diterbitkan,
. dipresentasikan, atau dimuat dalam bentuk teriulis baik cetak maupun
- elektronik.

{4} Dibuat sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berupa:

Komposisi musik;

Perangkat Iunak computer;

Fotografi; '

Lukisan;

Sketsa;

Patung; atau

Hasil karya dan/atau karya {lmiah yang tidak termasuk huruf a, huruf b,
huruf ¢, huruf d, huraf e, atau huraf f.

{5] Diterbitkan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berupa:

. a, Buku yang dicetak dan diedarkan oleh penerbit atau perguruan tinggi;

* b. Artikel yang dimuat dalam artikel ifmiah, majalah, atau surat kabar;

. ¢. Kertas kerja atau makalah professional dari organisasi tertentu;

.. d. Isi laman elektrorik; atau

e, Hasil karya dan/atau karya ilmiah yang tidak termasuk huruf a, huruf b,
huruf ¢, dan huruf d.’ ' o
{ﬁ] D1presentamkan sebagaimana dimaksud pada ayat (3} berupa:

. 'a. Presentasi di depan khalayak umum atau terbatas;

b. Preésentasi melalui radio/televisi/video/cakram padat/caloam video digital;
"¢, Bentuk atan cara lain sejenis yang tidak termasuk dalam huruf a dan huruf
b. :
(7) Dimuat dalam bentuk tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (3} berupa
. ' getakan dan/atau elektronik.

»{8] Pernyataan sumber memadal apabila dilakukan sesuai dengan iata cara
_pengacuan dan pengutipan dalam gaya selmgkung setiap bidang ibmu, teknologi,

dan seni.

LR - F-‘?’

Pasal 22

agiatnr di perguruan tinggi adalah:

Satu atau lebih mahasiswa;

Saty atau lebih dasenjpenﬂhbftenaga kependidikan/tenaga penunjang lainnya
Catau;.

Satu atau lebih dosen/peneliti/tenaga kependidikan /tenaga penunjang lainnya
bersama satu atau leblh mahasiswa.



bR _ Bagian Kedelapan
' Intimidasi dan Eksploitasi

Pasal 23

{1} Pendidik, tenaga kependidikan, tenaga penunjang lainnya dan peserta didik di
' lingkungan Universitas Pattimura berkewajiban untuk menghindari segala
bentuk intimidasi dan eksploitasi dalam berhubungan dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, tenaga penunjang lainnya dan peserta didik.

_-;"{2] Tindakan intimidasi dan eksploitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1}

i adalah:

" a. Meminta Pendidik lain, tenaga kependidikan lain, tenaga penunjang lain dan
peserta didik umtuk melakukan sesuatu di luar apa yang menjadi tugas dan
kewajiban mereka disertal dengan paksaan, gangguan atau ancaman baik
: secara eksplisit atau implisit.

. b, Meminta Pendidik lain, tenaga kependidikan lain dan tenaga penunjang lain
atau peserta didik lain untuk melakukan sesnatu yang memang menjadi
tugas dan kewajiban mereka secara berlebihan disertal dengan paksaan,
gangguan atan ancaman hailk secara eksplisit atau implisit tanpa alasan yang
rasional.

c. Meminta Pendidik lain, tenaga kependidikan lain dan tenaga penunjang lain
atau peserta didik lain untuk melakukan sesuatd yang memberikan manfaat
bagi si peminta secara tidak fair disertai dengan paksaan, gangguan atauy

_ ancaman baik secara eksplisit atau implisit.

" d. Meminta Pendidik lain, tenaga kependidikan lain dan tenaga penunjang lain

atau peserta didik lain untuk melakukan sesuatu yang. bertentangan. dengan

statuta, peraturan dan kebijakan yang berlaku di Universitas Pattimura
disertai paksaan, gangguan atau ancaman baik secara eksplisit atau implisit,

BAB VI
ETIKA BERKREASI

Pasal 24

{1) Etike berkreasi merupekan aturan yang harus menjadi acuan dalam
- penciptaan karya dalam bentuk tulisan, gambar, poster, leaflet, tarian, puisi,

" dan sebagainya.

-_Sgbagai insan akademis, sivitas akademika Universitas Pattimura harus

memiliki sikap kreatif,

) Sikap kreatif sebagaimana dimaksud pada ayat (2] dilandasi oleh kejujuran
_sikap, kritis dan rasional. '

Sikap® kreatif tfa_rut_a.ma ditunjukkan untuk kepentingan pengembangan ilmu

.pepgﬁtah_uan',- teknologi.. dan ' seni, " serta -menjunjung tinggl nama baik

almamater, dengan menekankan pada upaya mewuj udkan hasil karya yang



Sikap kreatif dikembangkan dengan tetap menjunijung tingg harkat dan
martabat kemanusiaan serta nilai-nilai moral keagamaan.

Tidak memanfaatkan media sosial untuk mengambil gambar, memposting
tulisan, atau membuat gambar yang bersifat vulgar dan bertentangan dengan
etika dalam berkreasi- kepada orang lain, baik secara pribadi maupun
: kelompok. :

(7} Tidak  memanfaatkan media sosial uniuk membuat gaduh, mengumbar
cemohan, dan/fatau mengeluarkan kata-kata kotor yang bertentangan dengan
etika dalam berkreasi kepada orang lain, baik secara pribadi maupun

kelompok.

BAB VIi
ETIKA BEREKSPRESI

Pasal 25

Etike berekspresi merupakan seperangkat nilai yang harus menjadi acuan
dalarn berekspresi, yakni mengemukakan pendapat, pandangan, ide, atau
gagasan, serta kensep, ‘baik dengan mimbar akademik, secara lisan maupun
_ tertulis, sebagai bagian dari upaya pengkajian ilmu pengetahuan sesuai
"i . denigan bidangnya, serta dalam fungsi sebagad kontrol sosidl.

{2) Sivitas akademika Universitas Pattimura mempunyai kebebasan akademik
dalam mengungkapkan pendapat, pandangan, ide atau gagasan, konsep dan
semacamnya di lingkungan kampus, baik di dalam maupun di luar forum
_ perkuliahan.

{3} Kebebasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) didasari motif yang baik dan
. konstruktf, serta dilakukan dengan cara-cara yang santun, bertanggung
jawab, dengan memperhatikan norma/kaidah keilmuan, nilai-nilai kepribadian
bangsa, dan segala ketentuan yang berlaku. Dalam rangka ini maka
ungkapan-ungkapan yang bersifat -penghinaan, pelecehan, -fitnab, dan
pencemaran nama baik terhadap pihak-pihak tertentu merupakan sesuatu
yang layaknya dihindarkan.
Tidak memanfaatkan media sosial untuk mengambil gambar, memposting
tulisan, atau membuat gambar yang bersifat vulgar dan bertentarigan dengat
. etika dalam kebebasan berekspresi kepada orang lain, baik secara pribadi
maupun kelompok.

Tidak memanfaatkan media sosial untuk membuat gaduh, mengumbar
" cemohan, dan /atau mengeluarkan kata-kata kotor yang bertentangan dengan
 etika dalam kebebasan berekspresi kepada orang lain, baik secara pribad:

s magpun kelompok.
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BAB VIII
ETIKA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pasal 26

(1) Etika warga kampus dalam bidang penelitian:

Menjunjung tinggl nilai-nilai kejujuran dan kebenaran dalam pembuatan
proposal penelitian, pelaksanaan kegiatan penelitian serta hasil penelitian;
Patut dalam menjalankan prosedur penelitian baik dalam rangka pemilihan
metode, pengamibilan sampel dan pengambilan data serta analisis, yang
dibertakukan dalam bidang keilmuannya;

Mematihi peraturan atau ketentuan dalam bidang penelitian yang ditetapkan
oleh Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;
Menyebarkan dan mendesiminasikan hasil penelitian secara jelas untuk
kepentingan pengembangan keilmuan maupun kesejahteraan masyarakat;
Menjunjung tinggi nama baik institusi dalam melakukan penelitian;

Tidak memarifaatkan media daring untuk mengambil gambar, memposting
tulisan, atau membuat gambar yang bersifat viilgar dan bertentangan
dengan etika dalam penelitian kepada orang lain, baik secara pribadi maupun
kelompok; =~ :

Tidak memanfaafkari media daring untuk membuat gadubh, mengumbar
cemohan,; dan/atau mengeluarkan kata-kata kotor yang bertentangan dengan
etika dalam penelitian kepada orang lain, baik secara pribadi maupun
kelompok; dan ' '

. Senantiasa mengutamakan kesehatan dan keselamatan dengan menjaga

jarak, memakai masker, mencuci tangan sesuai protokol kesehatan dalam
peneiifiazn.

(2) Etika warga kampus dalam bidang pengabdian kepada masyarakat

Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dan kebenaran dalam melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat;

Patut dalam menjalankan prosedur pengabdian kepada masyarakat sesual
ketentuan yang diberlakukan dalam bidang keilmuannya;

Mematuhi peraturan atau ketentuan dalam bidang pengabdian kepada
masyarakat yang ditetapkan olel: Ketua Lembaga Penelitian dan Penpgabdian
kepada Masyarakat; '
Menjunjung tinggi nama baik institusi dalam melakukan perigabdian kepada .
masyarakat; .

Tidak memanfaatkan media daring untuk mengambil gambar, memposting
tulisan, atau membuat gambar yang bersifat vulgar den bertentangan dengan
etika dalam pengabdian kepada masyarakat kepada orang lain, baik secara
pribadi maunpun kelompok;

Tidak memanfaatkan media daring untuk membuat gaduh, mengumbar
cemohan, dan/atau mengeluarkan kata-kata kotor yang  bertentangan
dengan etika dalamn pengabdian kepada masyarakat kepada orang lain, baik
secara pribadi maupun kelompok; dan '

- ‘Senantiasa ‘mengutamakan kesehatan dan ‘keselamatan déngan menjaga
. jarak, memakai masker; mencuci tangan. sesuai’ protokol kesehatan datam -
‘pengabdian kepada masyarakat selama maga Covid- 19, ' SR
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BAB IX
PENEGAKAN PEDOMAN ETIKA KEHIDUPAN KAMPUS

Bagian Kesatn
Kelembagasn

: Pasal 27

Penegakan Pedoman Etika Kehidupan Kampus terhadap pelanggaran Pedoman
Etika Kehidupan Kampus dilaksankan melalui sidang Komisi Kode Etik.
Komisi Kode Etik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibentuk oleh Rektor.
Susunan keanggotaan Kemisi Kode Etik terdiri atas:
a. Seorang ketua merangkap anggota;
b. Seorang sckretaris merangkap anggota; dan
c. Anggota. = ' '
Jumlah keanggotaan Komisi Kode Etik sedikit-dikiinya 5 [Hma) orang dan
sebanyak-banyaknya 7 orang dan/atax sesuai dengan kebutuhan.
Keanggotaan Komisi Kode Etik, terdiri atas unsur sebagai berikut:

Ketua dan Sekretaris Senat Universitas Pattimura;
. Pimpinan Universitas Pattimura;

Pimpinan Fakultas Universitas Pattimura; dan
. Pimpinan Unit lainnya dalam lingkungan Universitas Pattimura, sesuai

dengsn permasalahan yang dilakukan oleh Terduga Pelanggar dan/atau
~ terlapor.
Komisi. Kede Etik sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dan {3}, melaksanakan
tugas sesuai dengan kebutuhan.

Bagian Kedua
Sidang Komisi Kode Etik dan Keberatan

Pagal 28
Penegakan Pedoman Etika Kehidupan Kampus sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 ayat (1) dilaksanakan melalui sidang Komisi Kode Etik untuk
mengammbil keputusan.
Sidang Komisi Kode Etik sebagaimana dimaksud pada ayat {1}, dilaksanakan

guna memeriksa dan memutus perkara pelanggaran yang dilakukan oleh

Terduga Pelanggar dan/atau ferlapor. .

Keputusan Komisi Kode Etik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berbentuk
rekomendasi yang disampaikan képada Rektor untuk ditindaklanjuti.

‘Rektor menindakianjuti rekomendasi Komisi Kode Etik sesiai dengan Peraturan
Perundang-undangan. '

Bagian Ketiga
Sanksi Pelanggaran Pedoman Etika Kehidupan Kampus

Pasal 29

Pelanggaran terhadap Pedoman Etka Kehidupan Kampus diklasifikasikan dalam
3 Jenis yaitu; ' _ S T
a. . Pelanggaran ringan; = -

b, Pelanggaran sedang dan < -
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'S}iﬁitas_'ﬁkaﬁenﬁka dan Pegawal yang diduga melakukan Pelanggaran terhadap
‘kewajiban ‘sebagaimana dimaksud dalam Peraturan ini dinyatakan sebagai

T érdugeg_ ff’elanggar dan fatau terlapor.
Terduga. Pelanggar dan/atau terlapor sebagaimana dimaksud pada ayat {2)

dinyatakan sebagai Pelanggar setelah dilakukan pemeriksaan dan mendapatkan

" keputusan melalui Sidang Komisi Kode Etik.

{4

Sanksi terhadap pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat {1) merupakan
sanksi administratif berupa rekomendasi dari Komsi Kode Etik kepada Rektor

.. untuk ditindakianjuti. |

)

(2) -

_ mengandung unsur pidana . tetap diproses sesual ketentuan perundang-

(1)

@

Pasal 30

" Ketentuan sariksi dalam peraturan perundang-undangan yang berkaitan dén'gan
. 'PNS . dan pelanggaran yang mengandung unsur pidana tetap berlekn dan

diproses sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku bagi PNS yang
melakukan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan. -
Bagi pelanggaran peseria didilc dan tenaga kerja non PNS pelanggaran yang

undangan yang berlaku.

BAB X
PENUTUP

_ Pasal 31
Peraturan Senat Universitas Pattimura ini bertaku sejak ditetapkan.

Pattimura Nomor 01 Tahun 2014, tentang Pedoman Efika Kehidupan Kampus.
Universitas Pattimyra dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi. -

Ditetapkarn di Ambon.
pg 2021
] PATTIMURA .

Dengan berlakuitya Peraturan Senat ini, maka Peraturan Senat Universitas - '



